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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ekowisata atau yang disebut dengan ecoturism adalah salah satu aktivitas atau 

kegiatan pariwisata yang berhubungan dengan lingkungan dengan mengutamakan 

aspek konservasi alam, aspek pemberdayaan sosial budaya, dan aspek ekonomi 

masyarakat lokal yang berada disekitar kawasan daerah tempat wisata serta terdapat 

aspek pembelajaran dan pedidikan. Ekowisata dimulai ketika dirasakan adanya 

dampak negative pada kegiatan konvensional. Ekowisata menuntut persyaratan 

tambahan bagi pelestarian alam. Dengan demikian ekowisata adalah “Wisata alam 

berdampak ringan yang menyebabkan terpeliharanya spesies atau habitatnya secara 

langsung dengan peranannya dalam pelestarian dan atau secara tidak langsung 

dengan memberikan pandangan kepada masyarakat setempat, untuk membuat 

masyarakat setempat dapat menaruh nilai, preferensi dan melindungi wisata alam 

dan kehidupan lainnya sebagai sumber pendapatan Goodwin. 

Konsep ekowisata, yaitu wisata yang menyuguhkan segala sumber daya atau 

daya tarik yang masih alami, dan tidak hanya mengembangkan aspek lingkungan 

dalam hal konservasi saja, namun juga memberikan keuntungan bagi masyarakat 

sekitar maupun khalayak luas, ekowisata sebagai salah satu pengembangan yaitu 

wisata yang merujuk pada minat khusus seperti kegiatan birdwatching untuk 

meningkatkan perekonomian, aspek pembelajaran dan konservasi di habitat aslinya 

semuanya dapat disesuaikan dengan kondisi ekosistem maupun lingkungan yang 

ada di alam itu sendiri maupun kelestarian keanekaragaman hayati di alamnya. 

Ekowisata dan pariwisata dalam penerapannya di Indonesia telah menjadi sektor 

nomor dua yang paling diandalkan dalam pembangunan ekonomi. Ekowisata 

merupakan suatu konsep dari pariwisata yang sangat baik untuk diterapkan di 

Indonesia dikarenakan kegiatannya yang beragam untuk dijadikan daya tarik itu 

sendiri, konsep ekowisata sendiri yang berwawasan lingkungan, dan manfaatnya 

bagi perlindungan atau konservasi spesies satwa liar. Perencanaan dan pengelolaan 

yang baik dari ekowisata satwa liar akan menjadikan ekowisata sebagai sarana 

konservasi spesies yang efektif untuk biodiversitas yang dimiliki oleh Indonesia 

sebagai sarana atau wadah ekowisata minat khusus. 

Birdwatching atau birding adalah sebuah jenis rekreasi dengan bentuk 

kegiatan mengamati burung, Kegiatan ini dapat dilakukan dengan mengamati 

burung di alam bebas melalui mata telanjang, menggunakan alat bantu seperti 

binocular atau teleskop, atau hanya sekedar mendengarkan bunyi dari burung yang 

sedang diamati. Pengamatan burung sering kali melibatkan komponen pendengaran 

yang signifikan, karena banyak spesies burung yang lebih mudah dideteksi dan 

diidentifikasi oleh telinga daripada mata. Kebanyakan para pengamat burung 

mengejar kegiatan ini untuk alasan rekreasi atau sosial semata. Pengamatan burung 

merupakan hobi yang menyenangkan sekaligus meningkatkan pengetahuan. 

MacKinnon et al. (2010) menjelaskan yang menjadikan suatu kawasan menarik 

untuk dikunjungi yaitu jika kawasan tersebut memiliki atraksi yang dapat 

diunggulkan, contohnya satwa liar yang menarik atau khas untuk tempat tertentu. 

Dikarenakan, burung yang dapat dipilih sebagai objek wisata birdwatching 

didasarkan pada ketertarikan pengunjung terhadap jenis burung tertentu. Disamping 
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itu, status konservasi, endemisitas, dan keberadaan jenis burung  dari tahun ke tahun 

juga dapat dijadikan dasar pemilihan jenis burung yang potensial di lokasi tersebut. 

Wisata alam Situ Gunung merupakan objek wisata yang terletak wilayah IV 

Situ Gunung, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, Kecamatan Kadudampit, 

Kabupaten Sukabumi. Kawasan favorit di Sukabumi ini menyuguhkan nuansa alam 

yang sejuk dan asri dengan memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang 

melimpah terutama pada spesies burung yang dapat dijadikan sebagai destinasi bagi 

pecinta pengamat burung di alam yang dapat dilakukan dengan menjaga habitat 

burung itu sendiri dan tidak merusak satwa tersebut. Dengan adanya perencanaan 

ekowisata birdwatching di kawasan Wisata Alam Situ Gunung dapat mengharapkan 

dan mengedepankan konservasi spesies burung dikarenakan banyak daya tarik 

spesies didalamnya. Kegiatan wisata dengan burung sebagai objek pengamatan atau 

birdwatching merupakan salah satu kegiatan yang dapat dikembangkan pada 

Wisata Alam Situ Gunung. 
 

1.2 Tujuan 

Kegiatan Tugas Akhir memiliki beberapa tujuan yang harus dicapai dalam 

pelaksanaannya. Adapun tujuan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi potensi SDW burung di SPTN Situ Gunung 

2. Merancang kegiatan ekowisata birdwatching yang memanfaatkan jenis burung 

di SPTN Situ Gunung. 

3. Merancang hasil luaran atau output berupa program ekowisata birdwatching 

harian dan bermalam dan audio visual berupa Video advertising kegiatan 

ekowisata birdwatching di SPTN Situ Gunung. 

1.3 Manfaat 

Kegiatan tugas akhir ini diharapkan untuk dapat memberikan manfaat bagi 

setiap orang baik bagi pembaca, pengelola objek wisata, wisatawan, dan 

masyarakat setempat. Manfaat yang diharapkan dengan dilakukannya kegiatan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tersedianya data keanekaragaman jenis burung terbaru dan rencana 

pengembangan program pengamatan burung di SPTN Situ Gunung. 

2. Data spesies tersebut akan bermanfaat bagi pihak pengelola dalam penyusunan 

dan pengembangan program wisata pengamatan burung. 

3. Wisatawan atau pengunjung dapat memperoleh informasi terkait 

keanekaragaman jenis burung, menarik minat wisatawan untuk menjadi bagian 

dalam perencanaan kegiatan ekowisata burung.  

4. Pembaca dapat memperoleh informasi terkait keanekaragaman jenis burung di 

SPTN Situ Gunung Taman Nasional Gunung Gede Pangrango.  
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1.4 Kerangka Berfikir 

Perencanaan Ekowisata Birdwatching di SPTN Situ Gunung Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango didasarkan pada kekayaan dan keanekaragaman jenis 

burung, dan potensi dari sumberdaya wisata yang berada pada kawasan tersebut, 

sehingga menghasilkan program ekowisata pengamatan burung serta objek dan 

daya tarik wisata minat khusus baru pada kawasan tersebut. 

 

Gambar 1 Kerangka Berfikir 
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1.5 Luaran (Output)  

Kegiatan tugas akhir dengan judul Perencanaan Ekowisata birdwatching di 

SPTN Situ Gunung Taman Nasional Gunung Gede Pangrango memiliki luaran atau 

output sebagai hasil dari kegiatan. Luaran yang dihasilkan dalam kegiatan 

perencanaan ekowisata ini adalah rancangan promosi program kegiatan 

pengamatan burung di kawasan Situ Gunung berupa visual dalam bentuk 

poster/leaflet dan audio visual dalam bentuk video advertising kegiatan ekowisata 

birdwatching di SPTN Situ Gunung. 

  


